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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan perilaku 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir di wilayah Jakarta. Penelitian ini penting 

dilakukan mengingat Jakarta sebagai ibu kota negara dengan karakteristik sosial dan akademik 

yang kompleks, dimana mahasiswa dihadapkan dengan tekanan akademik yang tinggi dan 

faktor-faktor eksternal seperti kompetisi yang ketat dan distraksi media sosial. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan pendekatan non-probability sampling dan 

teknik purposive sampling untuk memilih 409 partisipan yang merupakan mahasiswa tingkat 

akhir di Jakarta. Pengumpulan data dilakukan secara daring dengan menyebarkan kuesioner 

melalui platform media sosial seperti Instagram, LINE, WhatsApp, Twitter, dan TikTok, 

mengingat kenyamanan dan kemudahan akses yang ditawarkan oleh metode ini. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji Spearman’s rho, mengingat distribusi data 

yang tidak normal. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan 

antara self-esteem dan prokrastinasi akademik (r = -0.454, p < 0.001), yang berarti semakin 

tinggi self-esteem, semakin rendah kecenderungan mahasiswa untuk melakukan prokrastinasi 

akademik. Temuan ini mengindikasikan pentingnya pengembangan self-esteem yang positif 

dalam upaya mengurangi prokrastinasi akademik, dengan implikasi penting bagi kebijakan 

pendidikan tinggi dan intervensi psikologis di perguruan tinggi untuk mendukung mahasiswa 

dalam meningkatkan kualitas akademik mereka. 

Kata Kunci: Harga Diri, Prokrastinasi Akademik, Mahasiswa Tingkat Akhir, Tugas Akhir 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between self-esteem and academic procrastination 

behavior among final-year students in the Jakarta area. This research is important due to 

Jakarta's characteristics as the capital city, where students are faced with high academic 

pressures and external factors such as intense competition and distractions from social media. 

This study uses a correlational quantitative approach with non-probability sampling and 

purposive sampling techniques to select 409 participants who are final-year students in Jakarta. 

Data were collected online by distributing questionnaires through social media platforms such 

as Instagram, LINE, WhatsApp, Twitter, and TikTok, considering the convenience and easy 

access offered by this method. The collected data were then analyzed using Spearman's rho test, 

due to the non-normal distribution of the data. The results of the study indicate a significant 

negative relationship between self-esteem and academic procrastination (r = -0.454, p < 0.001), 

meaning that the higher the self-esteem, the lower the tendency of students to engage in 

academic procrastination. These findings highlight the importance of developing positive self-

esteem in efforts to reduce academic procrastination, with significant implications for higher 

education policies and psychological interventions at universities to support students in 

improving their academic performance. 
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PENDAHULUAN 

Prokrastinasi akademik merupakan salah satu permasalahan umum yang sering dialami 

mahasiswa. Steel (2007) mendefinisikan prokrastinasi sebagai kecenderungan individu untuk 

menunda secara sengaja pelaksanaan tugas yang penting, meskipun menyadari adanya 

konsekuensi negatif dari penundaan tersebut. Menurut Solomon dan Rothblum (1984) 

prokrastinasi akademik adalah bentuk perilaku penundaan yang paling umum ditemukan di 

kalangan mahasiswa, terutama dalam tugas-tugas seperti mengerjakan makalah, belajar untuk 

ujian, dan menyelesaikan proyek. Dalam konteks akademik, perilaku prokrastinasi dapat 

menurunkan kualitas pengerjaan tugas, menyebabkan keterlambatan penyelesaian studi, hingga 

berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis mahasiswa (Marliyah et al., 2020).  

Mahasiswa merupakan individu yang berada dalam masa transisi dari remaja menuju 

dewasa awal, dengan rentang usia antara 18 hingga 25 tahun (Arnett, 2007). Pada tahap ini, 

mereka berkembang menuju kemandirian dan tanggung jawab penuh terhadap diri sendiri 

(Papalia & Matorrel, 2021). Mahasiswa tingkat akhir, yang umumnya berusia 20 hingga 25 

tahun, menghadapi berbagai tuntutan akademik, salah satunya adalah penyusunan skripsi 

sebagai syarat kelulusan (Firmawati & Wahyuni, 2018). Proses penyusunan skripsi 

memerlukan konsistensi dan fokus, namun mahasiswa sering kali mengalami tekanan akademik 

dan psikologis yang berat, seperti kesulitan dalam menentukan topik, keterbatasan referensi, 

kurangnya komunikasi efektif dengan dosen pembimbing, dan tekanan waktu menjelang 

kelulusan. Hal ini dapat memicu stres dan kecemasan, yang berdampak pada penurunan 

motivasi dan fokus, serta munculnya kecenderungan menunda penyelesaian tugas akhir 

(Firmawati & Wahyuni, 2018). Fenomena ini sangat relevan di Jakarta, sebagai wilayah 

perkotaan dengan tingkat kompetisi yang tinggi dan tekanan sosial serta akademik yang besar, 

di mana mahasiswa juga dihadapkan pada kecemasan terhadap masa depan dan distraksi media 

sosial yang dapat mengganggu konsentrasi mereka dalam menyelesaikan tugas akhir. Jakarta, 

sebagai ibu kota negara, memiliki karakteristik sosial, akademik, dan psikologis yang 

kompleks, yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa, termasuk tingkat self-

esteem mereka. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap munculnya perilaku prokrastinasi 

akademik adalah self-esteem atau harga diri. Self-esteem merupakan sikap positif atau negatif 

seseorang terhadap dirinya secara keseluruhan yang mencerminkan sejauh mana individu 

merasa dirinya berharga dan mampu (Rosenberg, 1965). Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Fennell (2018), self-esteem adalah penilaian yang dibuat individu mengenai evaluasi 

dirinya sendiri yang mencerminkan penerimaan atau penolakan terhadap diri sendiri. 

Mahasiswa dengan self-esteem tinggi umumnya memiliki kepercayaan diri yang baik, mampu 

mengatur waktu, serta memiliki motivasi untuk menyelesaikan tugasnya. Sebaliknya, 

mahasiswa dengan self-esteem rendah cenderung meragukan kemampuannya dan lebih mudah 

menunda pekerjaan karena takut gagal atau tidak mampu memenuhi harapan (Klingberg et al., 

2017). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara self-esteem dan 

prokrastinasi akademik, meskipun kekuatan hubungan ini bervariasi dalam berbagai studi. 

Sebagai contoh, penelitian Day dan Rosiana (2024) di Universitas Islam Bandung menemukan 

hubungan negatif yang signifikan antara self-esteem rendah dan kecenderungan prokrastinasi 

akademik yang tinggi, dengan 83,5% mahasiswa menunjukkan self-esteem rendah dan 75,7% 

mengalami prokrastinasi akademik tinggi. Di sisi lain, penelitian Bangun dan Sovranita (2022) 

yang dilakukan di Jakarta menemukan bahwa faktor manajemen waktu lebih memengaruhi 
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prokrastinasi akademik, meskipun self-esteem tetap berperan penting. Temuan-temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun banyak penelitian yang membahas hubungan antara self-esteem 

dan prokrastinasi akademik, hasil-hasilnya dapat dipengaruhi oleh konteks lokal dan 

karakteristik subjek yang diteliti. 

Di Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2023) di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik merupakan hambatan utama 

bagi mahasiswa tingkat akhir dalam menyelesaikan skripsi terutama pada mahasiswa yang 

berkuliah di wilayah kota besar yaitu Jakarta. Konteks wilayah penelitian juga menjadi hal yang 

penting untuk diperhatikan. Jakarta sebagai ibu kota negara merupakan wilayah perkotaan 

dengan karakteristik sosial dan akademik yang kompleks. Sebagai pusat pemerintahan, 

ekonomi, dan pendidikan, Jakarta memiliki jumlah perguruan tinggi dan mahasiswa yang tinggi 

dibandingkan dengan wilayah lain di Indonesia (Badan Pusat Statistik DKI Jakarta, 2024). 

Lingkungan perkotaan ditandai dengan tingkat kompetisi yang tinggi, tekanan sosial, serta 

paparan distraksi seperti media sosial dan aktivitas hiburan. Kondisi tersebut dapat 

memengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa, termasuk self-esteem dan perilaku 

akademik mereka. 

Penelitian Anis dan Murniasih (2025) di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta juga 

menunjukkan bahwa 70,6% mahasiswa di tergolong memiliki tingkat prokrastinasi sedang 

hingga tinggi. Temuan ini memperlihatkan bahwa fenomena prokrastinasi akademik di wilayah 

perkotaan bukan hanya disebabkan oleh kurangnya keterampilan perilaku, tetapi juga 

dipengaruhi oleh dinamika psikologis internal seperti harga diri, stres akademik, dan 

kepercayaan diri. Mahasiswa di wilayah perkotaan cenderung menghadapi tekanan sosial dan 

akademik yang lebih besar dibandingkan mereka yang berada di wilayah non-perkotaan, 

sehingga tingkat prokrastinasi akademik pun lebih tinggi.Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa prokrastinasi akademik tidak hanya merupakan masalah perilaku, tetapi juga persoalan 

psikologis penting yang perlu diperhatikan dalam dunia pendidikan tinggi, khususnya di 

wilayah perkotaan padat seperti Jakarta. Penelitian Bangun dan Sovranita (2022) terhadap 114 

mahasiswa di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya menemukan adanya hubungan negatif 

yang signifikan antara keterampilan manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik r = -

0.781, p < 0.05. Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian yang secara spesifik 

menelaah hubungan antara self-esteem dan perilaku prokrastinasi pada mahasiswa tingkat akhir 

di wilayah perkotaan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara self-esteem dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa tingkat akhir di 

wilayah Jakarta. 

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan karena berfokus pada mahasiswa tingkat akhir 

yang sedang menyusun skripsi di wilayah perkotaan dengan tingkat tekanan akademik dan 

sosial yang tinggi. Hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan 

intervensi psikologis di lingkungan perguruan tinggi untuk meningkatkan self-esteem 

mahasiswa serta menurunkan kecenderungan prokrastinasi akademik, sehingga proses 

penyelesaian studi dapat berjalan lebih efektif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional 

untuk menguji hubungan antara self-esteem dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

tingkat akhir. Sampel penelitian terdiri dari 409 mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun 

skripsi dan berkuliah di wilayah Jakarta. Pemilihan mahasiswa tingkat akhir sebagai subjek 

penelitian didasarkan pada kenyataan bahwa mereka menghadapi tantangan akademik yang 

https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy


PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 
Vol. 5, No. 3, September 2025 
e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy  
 

Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

1383  
 

signifikan, seperti penyusunan skripsi, yang memerlukan konsentrasi dan manajemen waktu 

yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara tingkat self-esteem dengan 

kecenderungan melakukan prokrastinasi akademik dalam konteks tersebut. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rosenberg Self-Esteem Scale 

(RSES) untuk mengukur tingkat self-esteem dan Academic Procrastination Scale-Short Form 

(APS-S) untuk mengukur tingkat prokrastinasi akademik. RSES adalah alat ukur yang pertama 

kali dikembangkan oleh Rosenberg pada tahun 1965, yang terdiri dari 10 pernyataan yang 

mencakup 5 pernyataan positif dan 5 pernyataan negatif, yang diukur dengan skala Likert 1 

hingga 4 (1 = Sangat Tidak Setuju, 4 = Sangat Setuju). Instrumen ini telah diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia oleh Maroqi (2019) dan diuji menggunakan analisis faktor 

konfirmatori, yang menunjukkan validitas dan reliabilitas yang baik dalam konteks Indonesia 

dengan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7. Selain itu, APS-S yang digunakan untuk 

mengukur prokrastinasi akademik terdiri dari 5 pernyataan dengan skala Likert 1 hingga 5, dan 

telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Rasyid et al. (2023), yang juga menunjukkan 

hasil reliabilitas yang memadai dengan Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7. 

Dalam penelitian ini, digunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Pemilihan 

purposive sampling dilakukan karena peneliti ingin meneliti mahasiswa tingkat akhir yang 

sedang menyusun skripsi, yang memiliki tantangan akademik yang relevan dengan topik 

penelitian ini. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat memastikan bahwa sampel yang 

dipilih benar-benar sesuai dengan kriteria yang diperlukan untuk memperoleh data yang relevan 

dan akurat. Metode purposive sampling juga memungkinkan pengambilan sampel yang lebih 

terkonsentrasi, yang berkontribusi pada kualitas data yang lebih baik dan lebih representatif 

terhadap tujuan penelitian.Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google 

Form yang telah disesuaikan dengan instrumen penelitian, dan disebarkan melalui berbagai 

platform media sosial seperti Instagram, LINE, WhatsApp, Twitter, dan TikTok. Metode daring 

dipilih untuk mempermudah akses bagi partisipan dan untuk meningkatkan tingkat partisipasi, 

mengingat mahasiswa di Jakarta aktif menggunakan platform-platform media sosial tersebut. 

Setelah data terkumpul, langkah pertama yang dilakukan adalah uji reliabilitas dan validitas 

instrumen untuk memastikan keandalan alat ukur. Kemudian, data dianalisis menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 30.0, dengan melakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah 

data terdistribusi normal atau tidak, dan analisis korelasi menggunakan Spearman’s rho test 

dilakukan karena data tidak terdistribusi normal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Tabel 1 menunjukkan gambaran deskriptif mengenai dua variabel utama yang diteliti 

dalam penelitian ini, yaitu Self-Esteem dan Prokrastinasi Akademik. Tabel ini menyajikan nilai 

minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi untuk masing-masing variabel. 

Tabel 1. Gambaran Deskriptif Variabel Self-Esteem dan Prokrastinasi Akademik 

Variabel Min Max Mean Std. Dev Keterangan 

Self-Esteem 1.56 4.00 3.0114 0.49525 Tinggi 

Prokrastinasi Akademik 1.00 5.00 3.2191 1.09908 Tinggi 
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Tabel 1 menyajikan gambaran deskriptif tentang dua variabel yang diteliti, yaitu Self-

Esteem dan Prokrastinasi Akademik. Untuk variabel Self-Esteem, nilai minimum adalah 1,56 

dan maksimum 4,00, dengan rata-rata (mean) 3,0114, yang menunjukkan bahwa secara umum 

mahasiswa tingkat akhir di Jakarta memiliki tingkat self-esteem yang tinggi. Nilai standar 

deviasi sebesar 0,49525 menunjukkan adanya variasi yang relatif kecil antar partisipan. 

Sementara itu, untuk Prokrastinasi Akademik, nilai minimum tercatat pada 1,00 dan maksimum 

5,00, dengan rata-rata 3,2191, yang lebih tinggi dari nilai hipotetik 3, yang mengindikasikan 

kecenderungan prokrastinasi akademik yang cukup tinggi di kalangan mahasiswa. Standar 

deviasi 1,09908 menunjukkan variasi yang cukup besar dalam kecenderungan prokrastinasi di 

antara mahasiswa. Secara keseluruhan, meskipun mahasiswa memiliki self-esteem yang tinggi, 

kecenderungan prokrastinasi akademik tetap menunjukkan angka yang signifikan, 

menunjukkan bahwa faktor lain selain self-esteem, seperti tekanan akademik dan stres, juga 

memengaruhi perilaku prokrastinasi mereka. 

Selanjutnya, Tabel 2 menyajikan hasil uji normalitas yang dilakukan untuk kedua 

variabel utama dalam penelitian ini, yaitu Self-Esteem dan Prokrastinasi Akademik. Uji 

normalitas ini penting untuk menentukan jenis analisis statistik yang tepat, apakah 

menggunakan metode parametrik atau non-parametrik. Hasil uji ini memberikan informasi 

mengenai distribusi data dan membantu memutuskan langkah analisis selanjutnya yang sesuai 

dengan karakteristik data yang diperoleh. 

Tabel 2. Uji Normalitas Variabel Self-Esteem dan Prokrastinasi Akademik 

Variabel Kolmogorov-Smirnov p Keterangan 

Self-Esteem 0.072 <0.001 Tidak Normal 

Prokrastinasi Akademik 0.150 <0.001 Tidak Normal 

 

Table 2 Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

menunjukkan bahwa distribusi data untuk kedua variabel tidak normal. Nilai statistik 

Kolmogorov-Smirnov untuk self-esteem adalah 0,072 dengan nilai p < 0,001, sedangkan untuk 

prokrastinasi akademik nilai statistiknya adalah 0,150 dengan p < 0,001. Karena nilai p untuk 

kedua variabel lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi secara 

normal. Temuan ini menjadi pertimbangan penting dalam menentukan metode analisis 

selanjutnya, yaitu penggunaan uji korelasi non-parametrik, seperti Spearman correlation, untuk 

menguji hubungan antara self-esteem dan prokrastinasi akademik. 

Selanjutnya, Tabel 3 menyajikan hasil uji korelasi antara Self-Esteem dan Prokrastinasi 

Akademik yang dilakukan menggunakan uji Spearman’s rho. Uji ini dipilih karena data yang 

digunakan tidak terdistribusi normal, sehingga memerlukan metode analisis non-parametrik 

untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara kedua variabel. Tabel ini memberikan 

informasi mengenai koefisien korelasi dan signifikansi statistik, yang membantu untuk 

memahami sejauh mana self-esteem memengaruhi kecenderungan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa tingkat akhir. 
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Tabel 3. Uji Korelasi Variabel Self-Esteem dengan Prokrastinasi Akademik 

Variabel r p Keterangan 

Self-Esteem dengan 

Prokrastinasi Akademik 

-0.454 <0.001 Ada hubungan negatif 

yang signifikan 

Tabel 3 menjelaskan tentang Hasil uji korelasi Spearman. Dari tebel 3 menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara self-esteem dan prokrastinasi akademik. Nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar -0,454 dengan p < 0,001 menunjukkan bahwa hubungan tersebut 

bersifat negatif. Artinya, semakin tinggi tingkat self-esteem mahasiswa, semakin rendah 

kecenderungan mereka untuk melakukan prokrastinasi akademik, dan sebaliknya, semakin 

rendah self-esteem maka semakin tinggi kecenderungan untuk menunda-nunda tugas akademik. 

Temuan ini menegaskan bahwa self-esteem merupakan faktor penting yang memengaruhi 

perilaku prokrastinasi pada mahasiswa tingkat akhir.  

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir di wilayah Jakarta 

memiliki tingkat self-esteem yang relatif tinggi, dengan nilai mean empirik sebesar 3,01 yang 

lebih tinggi dari nilai hipotetik 2,5. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa 

di Jakarta memiliki pandangan positif terhadap diri mereka dan merasa percaya diri. Di sisi lain, 

tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa berada pada tingkat yang cukup tinggi, dengan nilai 

mean empirik sebesar 3,21, yang lebih tinggi dari nilai hipotetik 3. Ini menunjukkan bahwa 

meskipun mahasiswa memiliki self-esteem yang baik, banyak di antara mereka yang tetap 

cenderung menunda tugas akademik mereka, terutama dalam proses penyusunan skripsi. 

Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara self-esteem dan prokrastinasi akademik, dengan koefisien korelasi (r = -0,454) 

dan nilai p < 0,001. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, seperti yang ditemukan 

oleh Day dan Rosiana (2024) di Universitas Islam Bandung, yang juga menunjukkan hubungan 

negatif yang signifikan antara self-esteem dan prokrastinasi akademik. Namun, temuan ini 

berbeda dengan hasil penelitian Bangun dan Sovranita (2022) yang dilakukan di Jakarta, yang 

menunjukkan bahwa faktor manajemen waktu lebih memengaruhi prokrastinasi akademik, 

meskipun self-esteem juga memainkan peran yang signifikan. Perbedaan ini menunjukkan 

bahwa meskipun self-esteem memiliki pengaruh yang konsisten terhadap perilaku prokrastinasi 

akademik, faktor-faktor lain seperti keterampilan manajemen waktu dan konteks lokal dapat 

memperkuat atau melemahkan hubungan ini. 

Dinamika sosial di Jakarta, sebagai ibu kota negara dengan karakteristik sosial dan 

akademik yang kompleks, tampaknya memainkan peran penting dalam temuan ini. Jakarta, 

yang merupakan pusat ekonomi, pemerintahan, dan pendidikan, menawarkan tingkat kompetisi 

yang sangat tinggi di kalangan mahasiswa. Persaingan untuk mendapatkan pekerjaan dan posisi 

yang lebih baik setelah lulus, serta tekanan sosial untuk sukses, menciptakan lingkungan yang 

penuh dengan stres dan kecemasan. Kondisi ini berpotensi memengaruhi self-esteem 

mahasiswa, baik secara positif maupun negatif. Mahasiswa yang memiliki self-esteem tinggi 

mungkin lebih mampu mengatasi tekanan ini, sementara mereka yang memiliki self-esteem 

rendah lebih cenderung merasa cemas dan kurang percaya diri, yang pada gilirannya 

meningkatkan kecenderungan mereka untuk melakukan prokrastinasi akademik. 

Selain itu, faktor eksternal seperti paparan media sosial dan distraksi lain di lingkungan 

perkotaan juga dapat memperburuk perilaku prokrastinasi. Mahasiswa di Jakarta, dengan akses 
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mudah ke berbagai platform media sosial dan hiburan digital, sering kali terganggu oleh 

distraksi yang mengalihkan perhatian mereka dari tugas akademik. Meskipun mereka mungkin 

memiliki self-esteem yang tinggi, lingkungan yang penuh dengan distraksi ini mengurangi 

kemampuan mereka untuk fokus dan mengelola waktu dengan baik, yang dapat berkontribusi 

pada tingginya tingkat prokrastinasi akademik yang ditemukan dalam penelitian ini. 

Perbandingan dengan studi lain yang dilakukan di lingkungan perkotaan menunjukkan 

bahwa meskipun faktor-faktor psikologis seperti self-esteem tetap relevan, dinamika sosial dan 

budaya di Jakarta memiliki pengaruh yang signifikan. Sebagai contoh, penelitian oleh Anis dan 

Murniasih (2025) menunjukkan bahwa mahasiswa di Jakarta sering kali menghadapi tekanan 

sosial yang lebih besar, yang menyebabkan peningkatan kecenderungan prokrastinasi 

akademik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya 

mempertimbangkan konteks lokal dalam memahami hubungan antara self-esteem dan perilaku 

akademik, serta pentingnya mendalami lebih jauh faktor-faktor eksternal yang memengaruhi 

mahasiswa di wilayah perkotaan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa tingkat akhir di 

wilayah Jakarta memiliki tingkat self-esteem yang cenderung tinggi, dengan nilai mean empirik 

sebesar 3,01 yang lebih tinggi dari nilai hipotetik 2,5. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas 

mahasiswa di Jakarta memiliki pandangan positif terhadap diri mereka dan rasa percaya diri 

yang baik. Namun, meskipun memiliki self-esteem yang tinggi, tingkat prokrastinasi akademik 

mahasiswa masih tergolong tinggi, dengan nilai mean empirik sebesar 3,21 yang lebih tinggi 

dari nilai hipotetik 3. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memiliki self-

esteem yang baik, banyak di antara mereka yang tetap cenderung menunda penyelesaian tugas 

akademik, terutama dalam proses penyusunan skripsi.  

Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara self-esteem dan prokrastinasi akademik (r = -0,454, p < 0,001), yang berarti 

semakin tinggi self-esteem mahasiswa, semakin rendah kecenderungan mereka untuk 

melakukan prokrastinasi akademik, dan sebaliknya. Meskipun demikian, temuan ini sedikit 

berbeda dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa faktor manajemen waktu lebih 

memengaruhi prokrastinasi akademik di Jakarta, meskipun self-esteem tetap 

berperan.Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa self-esteem memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap prokrastinasi akademik, namun faktor-faktor eksternal seperti tekanan 

akademik dan sosial di lingkungan perkotaan, khususnya di Jakarta, juga berperan penting. 

Jakarta, sebagai kota dengan tingkat kompetisi tinggi dan banyaknya distraksi, memperburuk 

kecenderungan mahasiswa untuk menunda tugas meskipun mereka memiliki self-esteem yang 

tinggi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya peran dukungan psikologis 

dan penciptaan lingkungan akademik yang mendukung agar mahasiswa dapat mempertahankan 

self-esteem yang sehat dan mengurangi kecenderungan prokrastinasi akademik. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan agar penelitian ini diperluas dengan melibatkan mahasiswa 

dari wilayah lain di Indonesia, terutama dari luar Jakarta, untuk mengetahui apakah hasil yang 

sama berlaku di daerah lain dengan karakteristik sosial dan akademik yang berbeda.  

Selain itu, penelitian dengan sampel dari berbagai jurusan atau bidang studi juga dapat 

memberikan wawasan lebih dalam mengenai bagaimana self-esteem dan prokrastinasi 

akademik berinteraksi di konteks yang lebih beragam. Penelitian selanjutnya juga dapat 

mengeksplorasi lebih lanjut peran faktor-faktor lain, seperti kemampuan manajemen waktu, 

dalam memediasi hubungan antara self-esteem dan prokrastinasi akademik.Rekomendasi 
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praktis dari hasil penelitian ini adalah bahwa perguruan tinggi perlu menyediakan dukungan 

psikologis yang lebih intensif untuk mahasiswa, dengan fokus pada pengembangan self-esteem 

yang sehat. Program seperti konseling, pelatihan manajemen stres, serta kegiatan yang 

meningkatkan keterampilan sosial dan profesional dapat membantu mahasiswa mengatasi 

kecemasan, meningkatkan motivasi, dan pada akhirnya mengurangi kecenderungan mereka 

untuk melakukan prokrastinasi akademik. 
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